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ABSTRAK 
Penuaan merupakan suatu keadaan dimana manusia akan melewati proses kehidupan secara alamiah 

dari anak, dewasa sampai menua. Stres merupakan bagian integral dari kehidupan sehari-hari dan tidak 

dapat dihindari, terutama perubahan yang memerlukan adaptasi. Hal ini dimulai dari 

ketidakseimbangan antara tuntunan dan sumber daya yang tersedia bagi seorang individu, salah satu 

faktor yang mempengaruhi tingkat stres adalah aktivitas fisik dan kualitas tidur karena keduanya saling 

terkait apabila lansia kurang aktivitas fisik dan buruknya kualitas tidur maka lansia lebih rentan 

mengalami stres. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan aktivitas fisik dan kualitas 

tidur dengan tingkat stres pada lansia di Panti Bhakti Kasih Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024. 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode cross sectional, 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Sampel dalam penelitian ini yaitu 32 

lansia yang ada di Panti Bhakti Kasih Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024. Data ini dianalisis 

menggunakan Uji chi square. penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara aktivitas fisik 

ringan dengan tingkat stres pada lansia dengan nilai p-value (0,011 <0,05) dan terdapat hubungan antara 

kualitas tidur dengan tingkat stres dengan nilai p-value (0,000 < 0,05).ini menyimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dan kualitas tidur dengan tingkat stres pada lansia di 

Panti Bhakti Kasih Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024. Saran dari penelitian ini adalah diharapkan 

dapat menjadi pedoman meningkatkan peran perawat dan pramulansia untuk selalu melakukan aktivitas 

fisik dan menjaga pola tidur pada lansia agar dapat mengurangi tingkat stres. 

 

Kata kunci : aktivitas fisik, kualitas tidur, lansia, tingkat stres 

       

ABSTRACT 
Aging is a condition where humans will go through natural life processes from childhood, adulthood to 

old age. Stress is an integral part of everyday life and cannot be avoided, espececially changes that 

require adaptation. This starts with an imbalance between guidance and the resources available to 

individual, one of the factors that influence stress levels is physical activity and sleep quality because 

the two are interrelated. If the elderly lack physical activity and poor sleep quality, the elderly are more 

susceptible to experiencing stress. The aim of this research is to determine the relationship between 

physical activity and sleep quality and stress levels in the elderly at Panti Bhakti Kasih Siti Anna 

Pangkalpinang in 2024. The sample in this research was 32 elderly people at the Panti Bhakti Kasih 

Siti Anna Pangkalpinang in 2024. This data was analyzed using the chi square test. The results of this 

study show that there is a relationship between light physical activity and stress levels in the elderly 

with a p-value (0.011 <0.05).and there is a relationship between sleep quality and stress levels with a 

p-value (0.000 < 0.05). this study concludes that there is a significant relationship between physical 

activity and sleep quality and stress levels in the elderly at Panti Bhakti Kasih Siti Anna Pangkalpinang 

in 2024. It is hoped that the suggestions from this research can serve as a guideline to increase the role 

of nurses and pre-mululants to always carry out physical activity and maintain sleep patterns in the 

elderly in order to reduce stress levels. 

 

Keywords : physical activity, sleep quality, stress level, elderly 

 

PENDAHULUAN 

Lansia merupakan seseorang yang telah berusia lebih dari 60 tahun ke atas, baik pria atau 

wanita yang masih aktif dalam melakukan pekerjaan. Pandangan bahwa seseorang yang masih 
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aktif dalam melakukan pekerjaan. Pandangan seseorang terhadap lansia lanjut usia merupakan 

suatu kelompok usia yang mendapat stigma tanpa harapan, miskin, merepotkan, dan tidak 

berdaya sangat meresahkan bagi para petugas kesehatan. terlebih di Indonesia prevalensi 

penambah lansia sebesar 414% pada tahun mendatang. Menurut laporan yang dikeluarkan pada 

tahun 2011. Pada tahun 2004-2005 UHH (Usia Harapan Hidup) adalah 644,4 tahun. angka ini 

akan terus menerus meningkat pada tahun 2045-2050 yang diperkirakan UUH (Usia Harapan 

Hidup) akan menjadi 77,6 dengan presentasi populasi usia lansia lanjut pada tahun 2045 adalah 

28,68 % (Handayani et al.,2023). 

Jumlah penduduk lansia di Asia Tenggara menurut World Health Organization (WHO) 

tahun 2019 sebesar 142 juta jiwa atau sebesar 8%. penduduk lansia di Indonesia tahun 2021 

sebesar 11,01% dari jumlah penduduk Indonesia yaitu 273,88 juta jiwa. 11,3 juta jiwa (37,48%) 

penduduk lansia berusia 60-64 tahun, 7,77 juta (25,77%) Yang berusia 65-69 tahun, sejumlah 

5,1 juta penduduk (16,94%) berusia 70 -74 tahun, dan 5,98 juta (19,81%) berusia lebih dari 75 

tahun (Kementerian Kesehatan, 2022).  

Menurut Data Statistik Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2021 lansia 

dengan katogori umur 60-69 tahun berjumlah sebanyak 19,567 jiwa, lansia dengan umur 70-

74 tahun sebanyak 19.768 jiwa dan lansia berusia > 75 tahun sebanyak 18.808 jiwa, dari data 

tersebut menunjukkan bahwa proporsi lansia diwilayah tersebut mengalami penurunan, 

menandakan adanya pergeseran demografi dan penurunan harapan hidup. Sedangkan 

presentasi pelayanan kesehatan lansia di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebanyak 

81,54% meningkatkan dari tahun sebelumnya 75,23%. cangkupan pelayanan kesehatan 

tertinggi terdapat Pangkalpinang sebanyak 94,36% dan cangkupan terendah terdapat di 

kabupaten Bangka tengah 64,88% (Kemenkes 2020). Pada fase penuaan, biasanya lansia rentan 

mengalami berbagai tantangan dalam hidupnya termasuk kesehatan mental seperti tingkat stres 

yang lebih tinggi. stres pada lansia dapat disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya perubahan 

kondisi kesehatan, kehilangan sosial, dan ketidaknyamanan fisik (Meliyana, A & Kurniawan, 

W.E 2023). 

Menurut Word Health Organization “(WHO) mengatakan satu dari lima diseluruh dunia 

tidak melakukan aktivitas fisik yang cukup. di Amerika latin dan Karbia merupakan wilayah 

yang mempunyai penduduk dengan aktivitas fisik yang paling tinggi. hanya sekitar 6% persen 

orang dewasa di negara ini yang tidak melakukan aktivitas fisik. (WHO, 2018). Menurut 

penelitian Nesia, W. S. (2023). ini sesuai dengan hipotesis yang mengatakan bahwa terdapat 

hubungan aktivitas fisik dengan tingkat stres pada lansia usia 60-74 tahun yang tinggal dipanti 

werdha dengan nilai OR (Odds Ratio) sebesar 16.000 menunjukkan bahwa pada lansia yang 

tidak melakukan aktivitas fisik berisiko 16 kali lipat mengalami stres. Kualitas tidur berarti 

kemampuan seseorang untuk dapat tidur dengan tahapan REM (Rapid Eye Movement) adalah 

tidur dengan gerakan mata cepat dan NREM (NonRapid Eye Movement) adalah tidur dengan 

gerakan mata cepat secara normal. setelah seseorang memasuki masa tua waktu tidur akan 

menurun secara tajam. pada proses degenerasi yang terjadi pada lansia, waktu tidur efektif akan 

semakin berkurang. sehingga tidak tercapai -kualitas tidur yang kuat dan akan menimbulkan 

berbagai macam keluhan tidur (Puspita et al., 2020). 

Berbagai data hasil penelitian menunjukkan gangguan tidur pada lansia mempengaruhi 

status kesehatan tidur yang nyenyak sangat penting bagi lansia untuk meningkatkan kesehatan 

pada mereka. tidur yang tidak cukup dapat menyebabkan masalah terhadap peningkatan 

kerentanan terhadap penyakit, gangguan memori, kabut mental, disorentasi, dan berkurangnya 

fokus. oleh karena itu, penting untuk segera mengatasi masalah kualitas tidur pada lansia 

(Ramadania et al., 2024 ). Menurut penelitian Yunita et.al, (2022) menunjukkan terdapat 

hubungan tingkat stres dengan kualitas tidur pada lansia di UPTD Wilayah Kerja Puskesmas 

Sei Lekop Kab. Bintan tahun 2022 (p-value 0.000) dapat simpulkan ada hubungan tingkat stres 

dengan kualitas tidur pada lansia. Sejalan dengan penelitian (Biahimo dan Gobel 2021) yang 
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menyebutkan bahwa kualitas tidur responden sebagian besar adalah kualitas ringan sebanyak 

28 (47,5%) responden, kualitas sedang 17 (28,8%) responden, dan kualitas tidur berat 14 

(23,7%) responden. terjadinya gangguan tidur tersebut dikarenakan responden memiliki 

kebiasaan buruk seperti tidur disiang hari dalam waktu yang lama sehingga ketika di malam 

hari mereka sulit untuk memejamkan mata dan tidur. 

Menurut hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti di Panti Bhakti Kasih Siti Anna 

Pangkalpinang pada tanggal 14 Juli 2024 dengan menggunakan teknik wawancara terhadap 5 

responden dari ke 5 lansia tersebut terdapat 3 lansia menunjukkan adanya gangguan kualitas 

tidur dari ketiga lansia tersebut mereka mengatakan sering terbangun dimalam hari pada pukul 

23.00 dan 02.00 malam dan akan merasa sulit tidur kembali sampai pagi hari. mereka 

mengatakan hal itu terjadi dikarenakan banyaknya beban pikiran atau stres seperti rindu dengan 

keluarganya, rindu rumah, rindu halaman kampungnya, kesepian karena tidak memiki teman 

seagamanya dan merasa takut karena sendirian. dan 4 dari lansia tersebut mengalami kesulitan 

dalam melakukan aktivitas fisik karena memiliki keterbatasan dalam melakukan aktivitas fisik 

karena diantaranya mengalami stroke dan 1 orang lansia mengalami gangguan pada 

penglihatan sehingga membutuhkan bantuan orang lain untuk melakukan aktivitas fisik sehari-

hari. dari hasil observasi dengan lansia menggunakan beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan kualitas tidur dan aktivitas fisik terhadap tingkat stres. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivititas fisik dan kualitas tidur 

dengan tingkat stres pada lansia di Panti Bhakti Kasih Siti Anna Pangkalpinang 2024. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deeskriptif 

analitik atau analisis deeskriptif dengan pendekatan cross sectional dengan variabel independent 

(tingkat stres) dan variabel dependent (aktivitas fisik dan kualitas tidur). pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner, Populasi dalam peeneelitian ini adalah seemua lansia 

yang berada di Panti Bhakti Kasih Siti Anna Pangkalpinang tahun 2024 dan Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini sebanyak 32 lansia Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 

2024, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik non 

probability sampling dengan total sampling. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

aktivitas fisik dan kualitas tidur dengan tingkat stres pada lansia di Panti Bhakti Kasih Siti 

Anna Pangkalpinang Tahun 2024.  

 

HASIL 

 

Analisa Univariat 

 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat  Stres Lansia 

di Panti Bhakti Kasih Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024 
No       Tingkat Stres                                         Frekuensi                                  % 

1.         Berat                                                              20                                        62,5% 

2.         Ringan                                                           12                                        37,5%                                                                                                                                                                                 

Total                                                                          32                                       100 

  

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa lansia yang memiliki Tingkat stres berat lebih 

banyak yaitu berjumlah 20 orang (62,5%), dibandingkan lansia dengan Tingkat stres ringan. 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa lansia yang berusia 60 hingga 80 tahun lebih 

banyak yaitu berjumlah 17 orang (53,1%). Dibandingkan dengan lansia yang berusia 81 hingga 

100 tahun.  
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Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Lansia di Panti 

Bhakti Kasih Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024 
No       Umur                                                            Frekuensi                                % 

1.         60-80 Tahun                                                        17                                     53,1% 

2.         81-100 Tahun                                                      15                                     46,9%                                                                                                                                                                                 

Total                                                                                32                                    100 

 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Lansia 

di Panti Bhakti Kasih Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024 
No       Jenis Kelamin                                          Frekuensi                                   % 

1.         Laki-Laki                                                         8                                         25,0% 

2.         Perempuan                                                      24                                        75,0%                                                                                                                                                                                 

Total                                                                           32                                        100 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa lansia yang berjenis Kelamin perempuan lebih 

banyak yaitu berjumlah 24 orang (75,0%). Dibandingkan lansia yang berjenis kelamin laki-

laki.  

 
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik Lansia 

di Panti Bhakti Kasih Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024 
No       Aktivitas Fisik                                      Frekuensi                                   % 

1.         Ringan                                                        16                                          50,0% 

2.         Berat                                                           16                                          50,0%                                                                                                                                                                                 

Total                                                                       32                                         100 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan lansia yang beraktivitas fisik ringan dan sedang tidak 

memiliki perbandingan dikarenakan memiliki jumlah yang sama yaitu 16 dengan persentase 

(50,0%).  

 
Tabel 5.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Kualitas Tidur Lansia 

di Panti Bhakti Kasih Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024 
No       Aktivitas Fisik                                      Frekuensi                                   % 

1.         Ringan                                                        16                                          50,0% 

2.         Berat                                                           16                                          50,0%                                                                                                                                                                                 

Total                                                                       32                                         100 

 

Berdasarkan data tabel 5 didapatkan lansia yang mengalami kualitas tidur buruk lebih 

banyak yaitu 18 orang (56,3%) dibandingkan dengan lansia kualitas tidur baik.  

 

Analisa Bivariat 

Hubungan antara Aktivitas Fisik dengan Tingkat Stres pada Lansia di Panti Bhakti 

Kasih Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024    

 
Tabel 6.  Hubungan Aktvitas Fisik dengan Tingkat Stres pada Lansia di Panti Bhakti Kasih 

Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024  
Aktivitas fisik Tingkat stres  Total P-

Value 

POR 

(95% CI)  Berat  Ringan  

N % N % N % 

Ringan  14 87,5 2 12,5 16 100  0,011 0,086 

(0,014-0,516)  Sedang  6 37,5 10 62,5 16 100 

Total 50 62,5 12 38,3 81 100 
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Berdasarkan tabel 6 dijelaskan bahwa responden lansia yang tingkat stres berat dengan 

aktivitas fisik yang ringan yaitu berjumlah 14 orang (87,5%) lebih banyak dibandingkan 

aktifitas fisik yang sedang.  Hasil uji chi square diperoleh nilai (p=0,011) < a (0,05) maka 

disimpulkan ada hubungan aktifitas fisik ringan dengan tingkat stres pada lansia di Panti Bhakti 

Kasih Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024. Hasil analisis lebih lanjut diperoleh nilai 

Prevalence Odds Ratio (POR) = 0,086 (95% CI = 0,014-0,516). Artinya lansia dengan aktivitas 

fisik yang ringan memiliki kecenderungan mengalami stres berat 0,086 kali lebih besar 

dibandingkan dengan lansia yang mengalami aktivitas fisik sedang. 

 

Hubungan Kualitas Tidur dengan Tingkat Stres pada Lansia di Panti Bhakti Kasih Siti 

Anna Pangkalpinang 2024 

 
Tabel 7.  Hubungan Kualitas Tidur dengan Tingkat Stres pada Lansia di Panti Bhakti Kasih 

Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024 
Kualitas tidur  Tingkat stres  Total P-Value POR 

(95% CI)  Berat  Ringan  

N % N % N % 

Buruk  17 94,4 1 5,6 18 100  0,000 62.333 

(5370-678.147)  Baik  3 21,4 11 78,6 14 100 

Total 20 62,5 12 37,5 32 100 

 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa responden lansia yang mengalami tingkat stres 

berat dengan kualitas tidur buruk yaitu berjumlah 17 orang (94,4%) lebih banyak dibandingkan 

lansia dengan kualitas tidur yang baik. Sedangkan lansia yang mengalami tingkat stres ringan 

adalah lansia dengan kualitas tidur baik. Hasil uji chi square diperoleh nilai (p=0,000), maka 

dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan tingkat stres pada 

lansia di Panti Bhakti Kasih Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024. prevalence oods ratio 

(POR) = 62.333 (95%CI = 5370-678.147). Artinya lansia dengan kualitas tidur yang buruk 

memiliki kecenderungan mengalami stres berat 62.333 kali lebih besar dibandingkan dengan 

lansia yang mengalami kualitas tidur baik. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan antara Aktivitas Fisik dengan Tingkat Stres pada Lansia di Panti Bhakti 

Kasih Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024  
Stres merupakan bagian integral dari kehidupan sehari-hari dan tidak dapat dihindari, 

terutama perubahan yang memerlukan adaptasi. hal ini dimulai dengan ketidakseimbangan 

antara tuntunan dan sumber daya yang tersedia bagi seorang individu, dan ketika kesenjangan 

tersebut melebar. tingkat stres meningkat dan individu tersebut merasa terancam. respon stres 

ini merupakan mekanisme adaftif yang dipengaruhi oleh karakteristik individu dan proses 

psikologis, yang dipicu oleh suatu situasi atau peristiwa eksternal yang memberikan tuntunan 

fisik dan psikologis pada individu tersebut (Handayani et al.,2023). Selain itu melakukan 

aktivitas fisik dapat mempengaruhi tingkat stres dikarenakan adanya suatu peningkatan beta_ 

endorphins yang di produksi di hipotamalus hipofisis adrenal (HPA) yang kemudian akan 

distimulasi ketika stressor menginduksi produksi corticotropin releasing hormone (CRH) 

sehingga akibat dari corticotropin releasing hormone (CRH) ini dapat menyebabkan adanya 

pelepasan dari Adrenocorticotropic (ACTH) dan meningkatkan sekresi dari epinefrin. 

Sehingga apabila beta endorphins meningkat akan mengurangi tingkat pada stres (Nesia & 

Sarawa, W 2023). 

Hasil analisis bivariat didapatkan lansia yang tingkat stres berat dengan aktivitas fisik yang 

berat yaitu berjumlah 14 orang (87,5%) lebih banyak dibandingkan aktifitas fisik yang ringan. 
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Hasil uji chi square diperoleh nilai -(P= 0,011) < a 0,05 maka disimpulkan ada hubungan 

aktifitas fisik ringan dengan Tingkat stres pada lansia di Panti Bhakti Kasih Siti Anna 

Pangkalpinang Tahun 2024. Hasil analisis lebih lanjut diperoleh nilai Prevalence Odds Ratio 

(POR) = 0,086 (95% CI = 0,014-0,516). Artinya lansia dengan aktivitas fisik yang berat 

memiliki kecenderungan mengalami stres 0,086 kali lebih besar dibandingkan dengan lansia 

yang mengalami aktivitas fisik ringan.  Menurut penelitian Yunita et.al, (2022). Dengan judul 

Hubungan Tingkat stres dengan kualitas tidur pada lansia menunjukkan terdapat hubungan 

Tingkat -(P= 0,011) < a 0,05 maka disimpulkan ada hubungan aktifitas fisik ringan dengan 

Tingkat stres pada lansia di Panti Bhakti Kasih Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024. Hasil 

analisis lebih lanjut diperoleh nilai Prevalence Odds Ratio (POR) = 0,086 (95% CI = 0,014-

0,516). Artinya lansia dengan aktivitas fisik yang berat memiliki kecenderungan mengalami 

stres 0,086 kali lebih besar dibandingkan dengan lansia yang mengalami aktivitas fisik ringan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Nesia, W. S. (2023). dengan judul hubungan aktivitas 

fisik ringan dengan tingkat stres pada lansia ini sesuai dengan hipotesis yang mengatakan 

bahwa terdapat hubungan aktivitas fisik dengan tingkat stres pada lansia yang tinggal dipanti 

Werdha dengan nilai Prevalence Oods Ratio (POR) sebesar 16.000 menunjukkan bahwa pada 

lansia yang tidak melakukan aktivitas fisik berisiko 16 kali lipat mengalami stres. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa aktivitas fisik ringan berpengaruh terhadap tingkat 

stres pada lansia. Kondisi ini dikarenakan bahwa lansia lansia yang cenderung melakukan 

aktivitas fisik sering mengalami stres berisiko 0,086 kali lipat mengalami stres. Oleh karena 

itu lansia dilatih untuk terus melakukan aktivitas fisik dapat mempengaruhi tingkat stres 

dikarenakan adanya suatu peningkatan beta_ endorphins yang di produksi di hipotamalus 

hipofisis adrenal (HPA) yang kemudian akan distimulasi ketika stressor menginduksi produksi 

corticotropin releasing hormone (CRH) sehingga akibat dari corticotropin releasing hormone 

(CRH) ini dapat menyebabkan adanya pelepasan dari Adrenocorticotropic (ACTH) dan 

meningkatkan sekresi dari epinefrin. Sehingga apabila beta endorphins meningkat akan 

mengurangi tingkat pada stres.  

 

Hubungan antara Kualitas Tidur dengan Tingkat Stres pada Lansia di Panti Bhakti 

Kasih Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024  
Tidulr dapat diartikan se lbagai dimana selselorang te lrselbult melngalami bawah sadar akan 

teltapi masih bisa dibangulnkan delngan pelmbelrian rangsangan se lnsorik ataul rangsangan lainnya 

(Delwi, 2022). Status kesehatan tidur yang nyenyak sangat penting bagi lansia untuk 

meningkatkan kesehatan pada mereka. tidur yang tidak cukup dapat menyebabkan masalah 

terhadap peningkatan kerentanan terhadap penyakit, gangguan memori, kabut mental, 

disorentasi, dan berkurangnya fokus. Tidulr melrulpakan salah satu l belntulk atau l sulatul cara ulntulk 

mellelpaskan kellellahan baik jasmani maulpuln melntal pada selselorang (Buldiman, 2021). 

Hasil bivariat didapatkan lansia yang mengalami tingkat stres berat dengan kualitas tidur 

buruk yaitu berjumlah 17 orang (94,4%) lebih banyak dibandingkan lansia dengan kualitas 

tidur yang baik. Sedangkan lansia yang mengalami tingkat stres ringan adalah lansia dengan 

kualitas tidur baik. Hasil uji chi square diperoleh nilai (p=0,000), maka dapat disimpulkan ada 

hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan tingkat stres pada lansia di Panti Bhakti 

Kasih Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024. Hasil Analisa lebih lanjut diperoleh nilai 

prevalence oods ratio (POR) = 62.333 (95%CI = 5370-678.147). Artinya lansia dengan 

kualitas tidur yang buruk memiliki kecenderungan mengalami stres 62.333 kali lebih besar 

dibandingkan dengan lansia yang mengalami kualitas tidur baik. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ni Putu Rahayu Indra Dewi et al, (2020) dengan judul 

korelasi Tingkat stres dengan kualitas tidur lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Jara Mara 

Pati Singaraja. Hasil penelitian yang didapatkan bahwa tingkat stres pada lansia dengan 

frekuensi terbanyak yaitu kategori stres sedang sebanyak 24 lansia. (40,7%) dan stres berat 
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sebanyak 20 lansia (33,9%) dan kualitas tidur dengan frekuensi terbanyak yaitu kategori buruk 

sebanyak 45 lansia (76,3%). Hasil uji didapatkan nilai p value = 0,000 (p<a=0,05) yang 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan kualitas tidur pada 

lansia kualitas tidur pada lansia di UPTD Wilayah Kerja Puskesmas Sei Lekop Kab. Bintan 

tahun 2022 (p-value 0.000) dapat simpulkan ada hubungan tingkat stres dengan kualitas tidur 

pada lansia. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa tingkat stres lansia menjadi salah 

satu faktor terjadi nya gangguan kualitas tidur pada lansia hal ini dikarenakan mempengaruhi 

status kesehatan tidur pada saat stres terjadi peningkatan hormon epinefrin, norepinephrine, 

dan costisol yang mempengaruhi susunan saraf pusat sehingga menimbulkan keadaan terjaga 

dan meningkatkan kewaspadaan pada sistem saraf pusat. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas 

tidur individu.  

 

KESIMPULAN  

 

Dalam penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa: ada hubungan antara aktivitas fisik 

dengan Tingkat stres pada lansia di Panti Bhakti Kasih Siti Anna Pangkalpinang Tahun 2024. 

Ada hubungan antara kualitas tidur dengan Tingkat stres pada lansia di Panti Bhakti Kasih Siti 

Anna Pangkalpinang Tahun 2024. 
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